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ABSTRAK

Endang Kurniawati, 190103020131, Penyegeraan dan Penundaan Pernikahan
dalam Q.S Al-Nar/24: 32-33; Studi Komparatif Tafsir Ahkam,
Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Wardani, M. Ag dan (2) Syamsuni, MA.
Pada program studi llmu Al-Qur an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2023.

Kata Kunci: Penyegeraan dan Penundaan, Pernikahan, Tafsir Ahkam

Islam menganjurkan untuk menikah guna memelihara dirinya dari
kemaksiatan dan perzinahan. Banyak pemuda yang ingin menikah namun
terkendala dengan masalah ekonomi, selain itu rasa khawatir yang munghantui
mereka membuat mereka lebih memilih menunda bahkan menolak untuk
menikah. Penundaan tersebut jika tidak disertai pemeliharaan diri, dapat
menimbulkan resiko akan rentannya terjadi penyimpangan seksual akibat tidak
terlampiaskannya kebutuhan seksual secara halal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran Q.S al-Nar ayat 32-33
tentang penyegeraan dan penundaan pernikahan dalam tafsir akkam dan apa saja
metode penafsiran yang digunakan penafsir dalam tafsir akkam terhadap Q.S al-
Nir ayat 32-33 serta apa saja sumber penafsiran yang digunakan penafsir dalam
tafsir ahkam terhadap ayat tersebut. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian
kepustakaan (library research). Data dalam penelitian ini adalah penafsiran Q.S
al-Nur/24: 32-33, dengan sumber data primer Tafsir al-Jami' li Ahkam al-Qur an,
Rawdi'i’ al-Bayan Tafsir Ayat al-ahkam min al-Qur'an dan Tafsir al-Tafsir al-
Munir fi al-'Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, dan sumber sekunder yang
diperoleh dari beberapa referensi seperti karya tulis ilmiah, jurnal, buku dan
referensi lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan ialah menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang
berhubungan dengan masalah penelitian, mengidentifikasi kitab tafsir yang akan
digunakan dalam penelitian, kemudian menyajikan penafsiran ayat menurut ketiga
penafsir, selanjutnya melakukan analisis metode dan sumber terhadap penafsiran
ayat, lalu mengambil kesimpulan dari data yang telah didapatkan.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mengenai
penafsiran Q.S al-Nur/24: 32-33 perspektif tafsir akhkam adalah Allah
menganjurkan untuk menikah apabila telah memiliki kemampuan untuk menikah.
Sedangkan jika belum mampu, Allah memerintahkan kepada Kkita untuk
bersungguh-sungguh memelihara iffah agar terhindar dari perbuatan haram hingga
Allah memberikan jalan kemudahan baginya untuk menikah. Kedua, ketiga
penafsir ketika menjelaskan ayat ini cenderung menggunakan metode taal/ili, yang
meliputi aspek kebahasaan, mundasabah, asbab al-Nuzil, periwayatan dan hukum,
yang dijelaskan dengan variasi tas/ili masing-masing penafsir, sehingga aspek
yang diuraikan tidak sepenuhnya sama. Ketiga, sumber yang digunakan oleh
penafsir terhadap ayat tersebut adalah sama-sama memadukan sumber bi al-
Matsur dan sumber bi al-Ra’yi guna mendapatkan penjelasan yang utuh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. | A
2. <« B
3. <« T
4, & Ts
5. ¢ J
6. ¢ H
7. ¢ : Kh
8. 2 D
9. 2 Dz
10. R
11. 5 Z
12, o S
13. o : Sy
14, o= Sh
15. o= : Dh
1. Vokal

vokal tunggal atau monoftonh dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

memiliki ketentuan alih asara sebagai berikut.

G

Th

Zh

A O

—

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
Z A Fathah
_ I Kasrah
Z U Dhammah




Kata Sandang: Contoh: (Jb’.-;l\) al-rijal bukan ar-rijal, (0\s) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (255 ,aJ\) tidak ditlis adh-dariirah tetapi ditulis al-

dariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e Ai adani
P Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 A a dengan garis di atas
I i dengan garis di atas
¥ U u dengan garis di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-
diwan.
4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penelitian Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda ( : ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu




dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata kata (5535&l) tidak
ditlis adh-darirah tetapi ditulis al- darirah.
5. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na ) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbiuthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. ;wgi)go Tharigah

2. o o) aald) Al-Jam1’ah al Islamiyyah
3. RESURNES Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri
dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya
dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al Palimbani tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Niir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penelitian Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat

kalimat Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

1 p
S b

dzahaba al-ustadzu

22N e

tsabata al-ajru

i 2aa)) aSH

al-harakat al-‘ashriyyah

SN DY of At

asyhadu an 1a ilaha illah Allah

o el B3

mawlana Malik al-Shahlih

4 UusER

yu’tsirukum Allah

EAvA 2 G

al-mazhahir al-‘aqliyyah

hub al-istithla’

Ol fpe 2852520 35U

al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan

tharf al-‘ayni

@l

al-musahamah

G b alln o

man salaka tharigan
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